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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Klasifikasi Jalan 

 Klasifikasiajalanamenurutabuku TataaCara PerencanaanaGeometrik Jalan 

AntaraKotaaNo. 038/TBM/1997, adalah pengelompokanajalan berdasarkanafungsi 

jalan, kelasajalan, medanajalan, dan wewenangapembinaanajalan.  

 

2.1.1. Klasifikasi menurut fungsi jalan 

a. JalanaArteri 

Jalanayangamelayani angkutanautamaadengan ciri-ciriaperjalananajarakajauh, 

kecepatanarata-rata tinggi, dan jumlahajalanamasukadibatasiasecaraaefisien. 

b. Jalan Kolektor 

Jalanayangamelayaniaangkutan pengumpul/pembagi dengan ciri-ciri perjalanan 

jarak sedang, kecepatanarata-rataasedang danajumlahajalanamasukadibatasi. 

c. Jalan Lokal 

Jalanayangamelayaniaangkutanasetempat dengan ciri-ciri perjalanan jarak 

dekat, kecepatan rata-rataarendah, dan jumlahajalanamasukatidakadibatasi. 

 

2.1.2. Klasifikasi menurut kelas jalan 

 Klasifikasiamenurutakelasajalanaberkaitan dengan kemampuan jalan untuk 

menerima beban lalu lintas, dinyatakan dalam muatan sumbu terberat (MST) dalam 

satuan ton. Klasifikasiamenurutakelasajalanadanaketentuannya serta kaitannya 

dengan kasifikasi menurut fungsi jalan dapat dilihat dalam Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Klasifikasi menurut kelas jalan 

Fungsi Kelas 
Muatan Sumbu Terberat MST 

(ton) 

Arteria 

I <10 

II 10 

III A 8 

Kolektora  III A 8 
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Tabel 2.1 Klasifikasi menurut kelas jalan 

Fungsi Kelas 
Muatan Sumbu Terberat MST 

(ton) 

Kolektora III B 8 

  Sumber: PP No.43, 1993 

2.1.3. Klasifikasi menurut medan jalan 

 Medan jalan diklasifikasikanaberdasarkan kondisiasebagian besar 

kemiringanamedanayang diukurategakalurusagarisakontur. Keseragamanakondisi 

medan yang diproyeksikanaharus mempertimbangkanakeseragaman kondisi 

medan menurutarencanaatraseajalanadengan mengabaikan perubahan-perubahan 

pada bagian kecil dari segmen rencana jalan tersebut. Klasifikasiamenurutamedan 

jalanauntukaperencanaanageometrikadapatadilihatadalamaTabel 2.2. 

Tabel 2.2 Klasifikasi menurut medan jalan 

No. 
Jenis 

Medan 
Notasi 

Kemiringan 

Medan (%) 

1 Datar D < 3 

2 Perbukitan B 3 - 25 

3 Pegunungan G > 25 

                      Sumber: Bina Marga, 1997 

 

2.1.4. Klasifikasi menurut wewenang pembinaan jalan 

 Klasifikasiajalanamenurut wewenang pembinaannya sesuai PP. No.26/1985 

adalah jalanaNasional, JalanaPropinsi, JalanaKabupaten/Kotamadya, JalanaDesa, 

dan JalanaKhusus. 

2.2. Jalur Lalu Lintas 

 Jaluralalualintasaadalah bagianajalanayangadipergunakanauntuk lalu lintas 

kendaraan yang secara fisik berupa perkerasan jalan. Jaluralalualintasadapataterdiri 

atas beberapa lajur. Jaluralalualintasadapataterdiriaatasabeberapaatipe, yaitu: 

a. 2alajur-2aarah (2/2 TT) 

b. 2alajur-1aarah (2/1 TT) 
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c. 4alajur-2aarah (4/2 T) 

d. nalajur-2aarah (n/2 T) di mana n = jumlah lajur 

keterangan:  

TT  = tidak terbagi 

T   = terbagi 

 

2.3. Lajur Lalu Lintas 

 Lajuraadalahabagian jaluralalualintasayang memanjang dibatasi oleh marka 

lajurajalan, memilikialebarayangacukupauntukadilewati suatu kendaraan bermotor 

sesuai kendaraan rencana. Lajuralalualintasapadaaalinyemenslurus memerlukan 

kemiringan melintang normal (en) yaitu 2-3% untuk perkerasan aspal dan 

perkerasanabeton, dan 4-5% untuk perkerasanakerikil.  Lebar lajur dapat ditentukan 

melalui Tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Lebar Lajur Jalan Ideal 

Fungsi Kelas 
Lebar Lajur 

Ideal (m) 

Arteri 
I 3,75 

II, III A 3,5 

Kolektor 
III A,  

III B 
3 

Lokal III C 3 

   Sumber: Bina Marga, 1997 

 

2.4. Kecepatan Rencana (VR) 

 Kecepatanarencana, (VR), padaasuatuaruasajalanaadalahakecepatanayang 

dipilihasebagai dasar perencanaan geometrik jalan yang memungkinkan 

kendaraan-kendaraanabergerak dengan aman dananyamanadalamakondisiacuaca 

yang cerah, lalualintas yangalengang, dan pengaruhasamping jalan yang tidak 

berarti.  

 Untukakondisiamedanayangasulit, VRasuatu segmen jalan dapat diturunkan 

dengan syaratabahwaapenurunanatersebutatidakalebihadari 20 km/jam. VR untuk 

masingamasingafungsiajalanadapataditetapkanadariaTabel 2.4. 
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Tabel 2.4 Kecepatan Rencana (VR) 

Fungsi 
Kecepatan Rencana (Km/jam) 

Datar Bukit Pegunungan 

Arteri 70-120 60-80 40-70 

Kolektor 60-90 50-60 30-50 

Lokal 40-70 30-50 20-30 

 Sumber: Bina Marga, 1997 

 

2.5. Alinyemen Horisontal 

 Alinyemenahorisontalaterdiriaatas bagianalurusadan bagian lengkung (disebut 

jugaalengkung). Perencanaanageometriapadaabagianalengkung dimaksudkan 

untuk mengimbangi gayaasentrifugal yang diterima oleh kendaraan yang berjalan 

pada kecepatanarencana (VR). Untukakeselamatanapemakaiajalan, jarakapandang 

danadaerah bebasasampingajalan harusadiperhitungkan. 

2.5.1. Sudut Peubah Arah 

 Dalamarekayasaageometrikajalan, perubahanaarahajalan dinyatakan 

dengan sudutajurusan (𝛼) yaitu sudutaazimut yang merupakanasudut berdasarkan 

arah utara, sedangkan sudutapeubahajurusan (∆) merupakanasudutaperubahaarah 

jalan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Sudut Jurusan dan Sudut Peubah Jurusan 

dengan: 

d1 = Jarak titik A – titik PI1 
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d2 = Jarak titik PI1 – titik PI2  

d3 = Jarak titik PI2 – titik B 

Jarakaantaratitikadapatadihitungamenggunakanarumusaberikut 

𝑑1  = √(𝑋2 − 𝑋1)2 + (𝑌2 − 𝑌1)2 (2.1) 

 

Sudutajurusanadapatadihitungamenggunakanarumusasebagai berikut: 

𝛼 = 𝑎𝑟𝑐 𝑡𝑔
(𝑋2 − 𝑋1)

(𝑌2 − 𝑌1)
(untuk kuadran I) (2.2) 

𝛼 = 180 − 𝑎𝑟𝑐 𝑡𝑔
(𝑋2 − 𝑋1)

(𝑌2 − 𝑌1)
(untuk kuadran II) (2.3) 

𝛼 = 180 + 𝑎𝑟𝑐 𝑡𝑔
(𝑋2 − 𝑋1)

(𝑌2 − 𝑌1)
(untuk kuadran III) (2.4) 

𝛼 = 360 − 𝑎𝑟𝑐 𝑡𝑔
(𝑋2 − 𝑋1)

(𝑌2 − 𝑌1)
(untuk kuadran IV) (2.5) 

 

Sudutapeubahajurusanadapat dihitung dengan menggunakanarumus sebagai 

berikut: 

∆1 = [𝛼1 − 𝛼2] (2.6) 

∆2= [𝛼2 − 𝛼3] (2.7) 

 

2.5.2. Alinyemen Horisontal Bagian Lurus 

 Denganamempertimbangkan faktorakeselamatanapemakaiajalan, ditinjau 

dariasegiakelelahanapengemudi, makaapanjangamaksimum bagian jalan yang 

lurusaharusaditempuhadalamawaktuatidakalebih dari 2,5 menit (sesuai VR). Nilai 

panjangabagianalurusamaksimumadapataditetapkan dari Tabel 2.5.  
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Tabel 2.5 Panjang bagian lurus maksimum 

Fungsi 
Panjang Bagian Lurus Maksimum (m) 

Datar Perbukitan Pegunungan 

Arteria 3000 2500 2000 

Kolektora 2000 1750 1500 

 Sumber: Bina Marga, 1997 

2.5.3. Lengkung Peralihan 

 Lengkungaperalihan (Ls) adalahalengkungayang disisipkan di antara bagian 

lurusajalan dan bagian lengkung jalan berjari - jari tetap R. Berfungsi 

mengantisipasiaperubahanaalinyemenajalanadariabentukalurus (R tak terhingga) 

sampaiabagianalengkungsjalansberjariajariatetapaR sehingga gaya sentrifugal 

yangabekerjaapada kendaraan saat berjalan di lengkungaberubahasecara berangsur-

angsur, baik ketika kendaraan mendekatialengkung maupun meninggalkan 

lengkung. NilaiaLsadapataditentukanaberdasarkanarumusaberikut:  

• Berdasarkanawaktuatempuhamaksimumadialengkungaperalihan 

𝐿𝑠  =
𝑉𝑅

3,6
𝑇 (2.8) 

• Berdasarkanaantisipasiagayaasentrifugal 

𝐿𝑠  = 0,022 
𝑉𝑅

3

𝑅. 𝐶
− 2,828

𝑉𝑅. 𝑒

𝐶
 (2.9) 

• Berdasarkanatingkatapencapaianaperubahanakelandaian 

𝐿𝑠  =
(𝑒𝑚−𝑒𝑛)𝑉𝑅

3,6. 𝑟𝑒
 (2.10) 

Dengananilaiareasebesara0,035am/m/det untuk VR ≤ 80akm/ jam, dan 0,025 

m/m/det untukaVR ≥ 80 km/ jam. Daria3aperhitunganaLs diatas, diambilanilai yang 

terbesar. NilaiaLsajugaadapataditentukanadenganamenggunakanaTabel 2.7.  

Tabel 2.6 Panjang Lengkung Peralihan (Ls) 

VR 

(km/jam) 

Superelevasi, e (%) 

2 4 6 8 10 

Ls Ls Ls Ls Ls 

40 10 15 15 25 35 

50 15 20 20 30 40 

60 15 20 25 35 50 

70 20 25 30 40 60 
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Tabel 2.6 Panjang Lengkung Peralihan (Ls) 

VR 

(km/jam) 

Superelevasi, e (%) 

2 4 6 8 10 

Ls Ls Ls Ls Ls 

80 30 40 45 65 90 

90 30 40 50 70 10 

100 35 45 55 80 0 

110 40 50 60 90 11 

120 40 55 70 95 0 

 Sumber: Bina Marga, 1997 

2.5.4. Alinyemen Horisontal Bagian Lengkung 

a. Bentuk bagian lengkung dapat berupa: 

• Spiral-Circle-Spiral (SCS)  

LengkungaSCSaadalahalengkungayangaterdiriaatasa1alengkungacircle dan 

2alengkungaspiral. Rumusayang digunakanapadaaperhitungan lengkung 

SCSayaitu: 

𝜃𝑠 =
𝐿𝑠 × 360

4 × 𝑅𝑟 × 𝜋
 (2.11) 

𝜃𝑐 = ∆ − 2𝜃𝑠 (2.12) 

𝑋𝑠 = 𝐿𝑠(1 −
𝐿𝑠

2

40 × 𝑅𝑟
2) (2.13) 

𝑌𝑠 =
𝐿𝑠

2

6 × 𝑅𝑟
 (2.14) 

𝑝 = 𝑌𝑠 − 𝑅𝑟  (1 − 𝑐𝑜𝑠𝜃𝑠) (2.15) 

𝑘 = 𝑋𝑠 − 𝑅𝑟  𝑠𝑖𝑛𝜃𝑠 (2.16) 

𝐸𝑠 =
𝑅𝑟 + 𝑝

cos (
1
2 ∆)

− 𝑅𝑟 
(2.17) 

𝑇𝑠 = (𝑅𝑟 + 𝑝) tan (
1

2
∆) + 𝑘 (2.18) 

𝐿𝑐 =
𝜃𝑐

180
× 𝜋 × 𝑅𝑟 (2.19) 
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𝐿𝑡𝑜𝑡 = 𝐿𝑐 + 2𝐿𝑠 (2.20) 

SyaratadarialengkungaSCSaadalah 0,20 𝑚 < 𝑝 ≤ 1 𝑚. Lengkung SCS 

dapatadilihatapada Gambar 2.2. 

 Sumber: Bina Marga, 1997 

Gambar 2.2 Lengkung spiral-circle-spiral 

• full Circle (fC) 

LengkungafCamerupakanalengkungayangaberbentukabusur lingkaran secara 

penuh. Lengkungainiamemilikiasatuatitikapusatalingkaranadenganajari-jari 

yangaseragam. RumusayangadigunakanapadaalengkungafC yaitu: 

𝑇𝑐 = 𝑅𝑐  𝑡𝑎𝑛
1

2
∆ (2.21) 

𝐸𝑐 = 𝑇𝑐 𝑡𝑎𝑛
1

4
∆ (2.22) 

𝐿𝑐 =
∆2𝜋𝑅𝑐

360𝑜
 (2.23) 
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SyaratadarialengkungabentukafCaadalah 𝑝𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,20 𝑚. Lengkungafull 

circleadapatadilihatapadaaGambar 2.3. 

 Sumber: Bina Marga, 1997 

Gambar 2.3 Lengkung full circle 

• Spiral-Spiral (SS) 

LengkungabentukaSSaadalahalengkungayang hanya terdiri atas dua 

lengkungaspiral. Rumus yang digunakan pada perhitunganalengkung SS 

yaitu: 

𝐿𝑐 = 0 (2.24) 

𝜃𝑠 =
1

2
∆ (2.25) 

𝐿𝑠 =
𝜃𝑠𝜋𝑅𝑟

90
 (2.26) 

𝐿𝑠𝑚𝑖𝑛 = √24(𝑝min)𝑅𝑐 (2.27) 

𝐿𝑠𝑚𝑎𝑘𝑠 = √24(𝑝maks)𝑅𝑐 (2.28) 

𝐿𝑡𝑜𝑡 = 2𝐿𝑠 (2.29) 

SyaratadarialengkungaSSaadalah 𝐿𝑠𝑚𝑖𝑛 < 𝐿𝑠 < 𝐿𝑠𝑚𝑎𝑘𝑠, dimanaapmin = 0,2 

madan pmaks = 1 m. Lengkungaspiral - spiraladapatadilihatapadaaGambar 2.4. 
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  Sumber: Bina Marga, 1997 

Gambar 2.4 Lengkung spiral – spiral 

b. Superelevasi  

Superelevasiaadalahasuatuakemiringanamelintangadialengkung yang berfungsi 

mengimbangiagayaasentrifugalayangaditerimaakendaraan pada saat berjalan 

melaluialengkungapadaakecepatan rencana (VR). DiaIndonesia, nilai 

superelevasiamaksimumadibatasiaantara 4–10%. BerdasarkanapedomanaRSNI 

T-14-2004, superelevasiamaksimumauntuk jalan perkotaan adalah 6%, 

sedangkanaberdasarkanaStandar No.007/BM/2009 untukageometriajalanabebas 

hambatanauntukajalanatol, superelevasiamaksimumabervariasiamulaiadari 4-

10%, sedangkanasesuai Permen PU No. 19/PRT/M/2011 superelevasi 

maksimumadibatasi maksimal 8%. 

 

c. Jari-jari lengkung 

 Untukamencariajari-jarialengkungaminimum (Rmin), dapatadigunakanarumus: 

𝑅𝑚𝑖𝑛 =
𝑉𝑅

2

127 (𝑒𝑚𝑎𝑘𝑠 × 𝑓𝑚𝑎𝑘𝑠)
 (2.30) 

dengan: 

Rmin = jari-jarialengkungaminimum (m) 

VR = kecepatanarencana (km/jam) 

emaks =superelevasiamaksimum (%) 

𝑓𝑚𝑎𝑘𝑠 = koefisienagesek, untukaperkerasanaaspal (0,192–0,00065VR) 
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NilaiaRmin adapataditetapkanadariaTabel 2.7. 

Tabel 2.7 Panjang Jari-Jari Minimum (dibulatkan) 

VR, 

km/jam 
120 100 80 60 50 40 30 20 

Rmin (m) 600 370 210 110 80 50 30 15 

 Sumber: Bina Marga, 1997 

LengkungadenganaRalebihabesaraatauasamaadengan yang ditunjukkan pada 

Tabel 2.8, tidakamemerlukanalengkungaperalihan. 

Tabel 2. 8  Jari-jari lengkung yang tidak memerlukan lengkungan peralihan 

VR, 

km/jam 
120 100 80 60 50 40 30 20 

Rmin (m) 25000 1500 900 500 350 250 130 60 

 Sumber: Bina Marga, 1997 

  

d. Pencapaian superelevasi 

Superelevasiadicapaiasecaraabertahapadariakemiringanamelintang normal pada 

bagianajalanayangalurus sampai ke kemiringan penuh (superelevasi) pada 

bagian lengkung. Padaalengkung SCS, pencapaianasuperelevasi dilakukan 

secara linear (lihat Gambar 2.7), diawaliadariabentukanormalasampai awal 

lengkungaperalihan (TS) pada bagianalurus jalan, lalu dilanjutkan sampai 

superelevasiapenuhapadaaakhir bagianalengkungaperalihan (SC).   

Pada lengkung fC, pencapaianasuperelevasiadilakukan secaraalinear (lihat 

Gambar 2.5), diawaliadari bagianalurusasepanjang 2/3 𝐿𝑠 sampai dengan bagian 

lingkaranapenuhasepanjang 1/3 bagianspanjang 𝐿𝑠. 
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     Sumber: Bina Marga, 1997 

Gambar 2.5 Diagram superelevasi pada lengkung tipe SCS 

 Sumber: Bina Marga, 1997 

Gambar 2.6 Diagram superelevasi pada lengkung tipe fC 
 

 

 Sumber: Sukirman, S., 2015 

Gambar 2.7 Diagram superelevasi pada lengkung tipe SS 
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2.6. Software AutoCAD Civil 3D 

 AutoCADacivil 3D adalah salah satu software desain dari Autodesk. AutoCAD 

civil 3D memiliki fungsiauntukaperhitunganadanaperencanaanageometrikajalan. 

Fungsialainadari softwareaAutoCAD civil 3D yaitu: 

a. Desainapekerjaanasipil: modellingajembatan, geoteknikalayoutajalanarel dsb; 

b. Sipiladrafting: standardadrafting, dokumentasiakonstruksi, produksiapeta; 

c. GPSasurvey: permodelanasurface, pembuatanapetaadasar; 

d. Kolaborasiadata: 3DsaMax, Infaworka360, navisawork, revitastructure; 

 Berikutaadalahabagian-bagianadari AutoCADaCivil 3D yaitu: 

a. Home interface 

 Tampilanadari homeainterface dapat dilihatapadaaGambar 2.8. 

 

Sumber: Civil 3D, 2018 

Gambar 2.8 Home interface AutoCAD civil 3D 
b. Drawing area 

Fungsi dari drawing area adalah membuat dan memodifikasi objek gambar. 

Drawing area ini dibedakan menjadi dua yaitu mode space dan paper space. 

Tampilan drawing area dapat dilihat pada Gambar 2.9. 
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 Sumber: Civil 3D, 2018 

Gambar 2.9 Drawing area 

 

c. Ribbon dan Panel 

Pada ribbon dan panel terdapat tombol-tombol perintah AutoCAD yang 

dikelompokkan dalam panel sesuai dengan fungsinya. Tampilan dari ribbon dan 

panel dapat dilihat pada Gambar 2.10. 

 

Sumber: Civil 3D, 2018 

Gambar 2.10 Ribbon dan panel 

 

d. Status bar 

Pada status bar terdapat pengaturan dan file AutoCAD yang sedang aktif. Pada 

status bar juga terdapat beberapa fitur yang dapat membantu dalam membuat 

model yang lebih presisi. Fitur-fitur tersebut dilengkapi dengan shortkey untuk 
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memudahkan penggunaannya. Tampilan dari status bar dapat dilihat pada 

Gambar 2.11. 

 

Sumber: Civil 3D, 2018 

Gambar 2.11 Status Bar 
 

e. Command line 

Fungsi dari command line adalah memasukan input perintah, koordinat, dan 

besaran. Tampilan dari command line dapat dilihat pada Gambar 2.12.  

 

Sumber: Civil 3D, 2018 

Gambar 2.12 Command line 
 

f. Menu browser 

 Pada menu browser terdapat beberapa perintah yang bisa digunakan yaitu: 

− New = untuk file dokumen kosong baru. 

− Open = untuk membuka file AutoCAD Civil 3D yang tersimpan. 

− Save = untuk menyimpan file dokumen aktif. 

− Save As = untuk menyimpan file dokumen ke dalam format tertentu. 

− Export = untuk export data ke format yang berbeda. 

− Publish = untuk menerbitkan dokumen aktif via internet. 

− Print = untuk mencetak file dokumen yang sedang aktif. 

− Close = untuk menutup file dokumen aktif. 

− Drawing Utilities = terdapat beberapa perintah pengoprasian AutoCAD Civil 

3D. 

− Workflow = untuk memanajemen workflow. 

Tampilan dari menu browser dapat dilihat pada Gambar 2.13. 
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Sumber: Civil 3D, 2018 

Gambar 2.13 Menu browser 
 

− Quick access 

Fungsi dari quick access hampir sama dengan menu browser, tetapi pada quick 

access terdapat beberapa tambahan seperti properties, match properties, dan 

deretan tombol workspace. Tampilan dari quick access dapat dilihat pada 

Gambar 2.14. 

 
Sumber: Civil 3D, 2018 

Gambar 2.14 Quick access 

 

2.7. Penelitian Terdahulu 

 Abdul Sunandi (2019) yang berjudul “Perbandingan Perancangangan 

Geometri Jalan Manual dengan Software Civil 3D”. 

 Pada jurnal tugas akhir ini menjelaskan tentang perancangan geometri jalan 

dengan perhitungan manual dibandingkan dengan menggunakan software 

AutoCAD Civil 3D.  
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 Hasil perancangan yang didapat pada software dan manual sama, pada 

alinyemen horizontal didapat 3 lengkung FC, 1 lengkung SCS dan alinyemen 

vertikal didapat 5 lengkung vertikal cekung, 4 lengkung vertikal cembung.  

 Perancangan manual panjang lengkung vertikal cekung dan cembung 

memenuhi syarat nilai K jarak pandang henti dan mendahului, sedangkan pada 

AutoCAD Civil 3D beberapa tidak memenuhi nilai K jarak pandang henti dan 

mendahului. Panjang minimum perancangan manual dan AutoCAD Civil 3D pada 

kenyamanan memenuhi syarat, tetapi pada bentuk visual tidak. Perhitungan volume 

galian dan timbunan dari perancangan manual dan AutoCAD Civil 3D berbeda, 

0,5% untuk galian dan 1,31% untuk timbunan. 

 

  


